
BAB4 

SIMPULAN 

Perusahaan sebagai entitas bisnis dapat mengalami kesulitan keuangan 

(financial distress) yang dapat berujung pada kebangkrutan. Dewasa ini, sejak 

adanya krisis moneter dan kegagalan perusahaan-perusahaan di Asia, good 

corporate governance dianggap sebagai hal yang penting untuk diterapkan dalam 

perusahaan. Corporate governance dipercaya dapat meningkatkan pengelolaan 

dan kineIja perusahaan, meminimalkan resiko terjadinya kesulitan keuangan serta 

meningkatkan pertanggungjawaban perusahaan kepada stakeholders. Namun, di 

Indonesia, penerapan corporate governance masih tergolong rendah. 

Financial distress merupakan kondisi kesulitan keuangan yang dapat 

dihadapi perusahaan dimana perusahaan mengalami kesulitan melunasi hutang

hutangnya kepada kreditur dan kesulitan mendapatkan arus kas yang cukup. Pada 

umumnya, kondisi financial distress disebabkan oleh ketidakcakapan manajemen 

dalam mengelola perusahaan. Adanya financial distress akan menimbulkan 

kerugian dan biaya yang besar bagi perusahaan. Sedangkan corporate governance 

merupakan tata kelola perusahaan yang mengatur hubungan diantara stakeholders 

dengan organ utama kepengurusan perusahaan yaitu RUPS, direksi, dewan 

komisaris, sekretaris perusahaan dan komite audit untuk menunjang pencapaian 

tujuan perusahaan. 

Adanya mekanisme corporate governance akan memberi kontribusi yang 

positif bagi perusahaan yaitu penerapan mekanisme corporate governance dapat 
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meminimalkan resiko financial distress. Dengan meningkatnya jumlah anggota 

dewan komisaris dan disertai adanya anggota dewan komisaris yang berwatak 

amanab, bertanggung jawab, bermotivasi kuat, didukung dengan komposisi dan 

independensi yang baik, akan meningkatkan pengawasan terhadap kegiatan 

direksi. Adanya jumlah komisaris independen yang semakin bertambah juga 

memberikan pengawasan yang lebih independen terhadap direksi. Sehingga hal 

ini dapat meminimalkan potensi salah urns dalam perusahaan yang pada akhirnya 

akan menekan resiko financial distress. Selain itu struktur kepemilikan 

perusahaan juga dapat menekan resiko financial distress. Hal ini terwujud melalui 

peningkatan kepemilikan manajerial yang dapat memotivasi pihak manajerial 

untuk mengelola perusahaan dengan lebih baik. Peningkatan kepemilikan 

institusionaI pun juga akan meningkatkan pengawasan pihak ekstemal kepada 

manajemen perusahaan, sehingga manajemen perusahaan akan bersungguh

sungguh dalam melaksanakan tugasnya. Adanya kepemilikan saham oleh 

pemerintah akan mengupayakan pelaksanaan good corporate governance melalui 

kebijakan-kebijakan pemerintah, dan pemerintah akan berusaha mencegah 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan agar perusahaan tersebut dapat 

melaksanakan fungsi publiknya dengan baik. Selain itu, kepemilikan saham yang 

besar juga dapat meminimalkan resiko financial distress. Hal ini disebabkan 

pemegang saham yang besar yang menginginkan tingkat pengembalian yang 

tinggi atas investasinya akan semakin meningkatkan pemonitorannya terhadap 

manajemen perusahaan. 
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